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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlaksanaan praktikum biologi yang disesuaikan dengan 

gaya belajar kinestetik siswa di SMA Swasta Kemala Bhayangkari serta mengevaluasi efektivitasnya dalam 
meningkatkan pemahaman materi biologi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif melalui wawancara, observasi, dan penyebaran angket kepada siswa kelas XI IPA yang dipilih secara 
purposive sampling. Instrumen angket terdiri dari 25 pernyataan untuk mengukur lima indikator keterlaksanaan 
praktikum, yaitu penyelesaian masalah, keterlibatan fisik, diskusi dan refleksi, aktivitas praktis, serta penggunaan 
alat dan bahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan praktikum berada pada kategori tinggi 
untuk indikator penyelesaian masalah (90,32%), keterlibatan fisik (88,41%), diskusi dan refleksi (87,53%), serta 
aktivitas praktis (86,45%). Sementara itu, indikator penggunaan alat dan bahan berada pada kategori sedang 
(77,09%). Temuan ini menunjukkan bahwa praktikum yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik dapat 
mendukung keterlibatan aktif siswa dan berkontribusi positif terhadap pemahaman materi. Dengan demikian, gaya 
belajar kinestetik memiliki hubungan positif dengan efektivitas praktikum biologi serta prestasi belajar siswa, 
sehingga penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang selaras dengan karakteristik gaya belajar 
tersebut. 
Kata Kunci: Analisis; pratikum biologi; gaya belajar kinestetik 
 
Abstract: This study aims to analyze the implementation of biology practicum adapted to the kinesthetic learning 
style of students at Kemala Bhayangkari Private High School and evaluate its effectiveness in improving 
understanding of biological material. The method used was descriptive quantitative with a qualitative approach 
through interviews, observations, and distributing questionnaires to students of class XI IPA who were selected by 
purposive sampling. The questionnaire instrument consisted of 25 statements to measure five indicators of 
practicum implementation, namely problem solving, physical involvement, discussion and reflection, practical 
activities, and use of tools and materials. The results showed that the level of practicum implementation was in the 
high category for indicators of problem solving (90.32%), physical involvement (88.41%), discussion and reflection 
(87.53%), and practical activities (86.45%). Meanwhile, the indicator of the use of tools and materials was in the 
medium category (77.09%). These findings suggest that practicum tailored to kinesthetic learning styles can support 
students' active engagement and contribute positively to material understanding. Thus, kinesthetic learning style 
has a positive relationship with the effectiveness of biology practicum and student learning achievement, so it is 
important for teachers to design learning that is aligned with the characteristics of this learning style. 
Keywords: Analysis; biology practicum; kinesthetic learning style 
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PENDAHULUAN 

Praktikum merupakan kegiatan laboratorium dalam proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk menguji dan mengimplementasikan suatu teori dalam kondisi nyata, 
sehingga siswa dapat mengalami secara langsung bagaimana konsep-konsep teoritis 
diterapkan dalam praktik. (Puspitanin & Nuraeni, 2024). Praktikum merupakan 
kegiatan laboratorium dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk menguji dan 
mengimplementasikan suatu teori dalam kondisi nyata, sehingga siswa dapat 
mengalami langsung penerapan konsep-konsep teoritis. Dalam pengertian yang lebih 
khusus, praktikum merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang 
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bertujuan untuk memantapkan pengetahuan siswa terhadap materi mata pelajaran 
melalui aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap teori yang dilakukan baik di 
dalam laboratorium maupun di lapangan (Adiyanto et al., 2024). Pembelajaran biologi, 
sebagai salah satu mata pelajaran penting di tingkat pendidikan menengah atas, 
sangat bergantung pada pemahaman konsep-konsep dasar yang mendalam 
(McDaniel et al., 2022). Salah satu cara untuk memperkuat pemahaman siswa 
terhadap materi biologi adalah melalui praktikum.  

Praktikum biologi memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara langsung 
berinteraksi dengan objek atau fenomena alam, yang membantu memvisualisasikan 
teori-teori yang telah dipelajari di kelas (Ethiopia et al., 2023). Namun, tidak semua 
siswa memiliki gaya belajar yang sama. Gaya belajar adalah cara individu menyerap, 
memproses, dan mengingat informasi. Salah satu gaya belajar yang sering ditemukan 
adalah gaya belajar kinestetik, di mana siswa lebih mudah memahami dan mengingat 
materi ketika mereka dapat terlibat langsung dalam aktivitas fisik, seperti eksperimen, 
permainan, atau gerakan tubuh (Tommy et al., 2024). Gaya belajar kinestetik ini 
memerlukan pendekatan yang lebih aktif dan praktis dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, siswa dengan gaya belajar kinestetik 
cenderung kesulitan dengan metode pengajaran yang lebih pasif, seperti ceramah 
atau pembelajaran berbasis teks (Harapan et al., 2024a). Oleh karena itu, metode 
pembelajaran yang melibatkan gerakan fisik dan pengalaman langsung, seperti 
praktikum biologi, sangat relevan dan dapat meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap materi (Harapan et al., 2024b). Meskipun praktikum biologi sudah banyak 
dilakukan disetiap sekolah, akan tetapi masih terdapat kendala yang ditemukan pada 
proses pelaksanaannya, yaitu kecocokkan metode praktikum yang disesuaikan 
dengan gaya belajar kinestetik siswa (Hudson et al., 2020). Kendala lain juga diketahui 
melalui angket guru yaitu tentang ketersediaan waktu pembelajaran Biologi 
merupakan penyebab pelaksanaan praktikum belum sesuai dengan yang diharapkan 
atau belum maksimal yaitu dengan persentase 59,09% dalam kategori cukup 
(Ramadhayanti et al., 2022).  

Pada penelitian ini, terkait dengan gaya belajar kinestetik yang memiliki 
kecenderungan lulus lebih tinggi pada penelitian ini terdapat juga pada penelitian yang 
dilakukan oleh Kuniya et al. (2018) yang menjelaskan bahwa kelulusan nilai ujian lebih 
tinggi pada responden yang memiliki gaya belajar kinestetik. Penelitian yang dilakukan 
oleh Padmalatha et al. (2022) juga menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
kedokteran termasuk dalam tipe kinestetik, yang selanjutnya pada penelitian yang 
sama dijelaskan bahwa mahasiswa dengan tipe kinestetik memiliki kemampuan yang 
sangat baik dalam hal teori maupun praktik. Sementara itu, pada penelitian oleh Ayub 
et al. (2023) menjelaskan mengenai dominasi gaya belajar kinestetik pada mahasiswa 
kedokteran, dimana pada penelitian tersebut dari 144 sampel terdapat 133 responden 
yang memiliki gaya belajar kinestetik. 

Penelitian Maula et al., (2024) bahwa hasil gaya belajar kinestetik yang dimiliki 
oleh mahasiswa PSKPS FKIK ULM angkatan 2022 merupakan gaya belajar yang 
paling banyak sebarannya dengan distribusi sebaran sebanyak 153 orang (96,2%), 
sedangkan mahasiswa yang tidak memiliki metode kinestetik pada gaya belajarnya 
yaitu sebanyak 6 orang (3,8%). Jumlah distribusi responden berdasarkan nilai lulus (≥ 
60) dan tidak lulus (<60) menunjukkan bahwa distribusi nilai ujian praktikum anatomi 
Blok Fungsi Normal Muskuloskeletal memiliki sebaran responden dengan nilai lulus 
ujian praktikum sebanyak 127 orang (79,9%) dan yang tidak lulus ujian praktikum 
sebanyak 32 orang (20,1%), bahkan berdasarkan distribusi gaya belajar berdasarkan 
jenis kelamin, yaitu pada laki-laki dengan kinestetik sebanyak 56 orang (35,2%), dan 
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tidak ada responden laki-laki yang memiliki gaya belajar tanpa kinestetik. Selanjutnya 
pada jenis kelamin perempuan dengan kinestetik sebanyak 97 orang (61,0%), dan 
tanpa kinestetik sebanyak 6 orang (3,8%). Berdasarkan data yang didapat dari peneliti 
terdahulu gaya belajar dengan kinestetik dianggap memiliki pengaruh yang besar 
dalam proses penerimaan, pengelolaan, dan penyimpanan informasi oleh mahasiswa 
selama kegiatan praktikum berlangsung bahkan gaya belajar kinestetik memiliki 
kecenderungan lulus lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah serta wawancara yang dilakukan dengan 
peserta didik dan guru mata pelajaran Biologi di SMA Swasta Kemala Bhayangkari, 
diperoleh informasi bahwa sekolah telah menyediakan fasilitas dan kesempatan bagi 
siswa untuk melakukan kegiatan praktikum secara rutin sebagai bagian dari proses 
pembelajaran. Dari hasil wawancara terungkap bahwa sebagian besar peserta didik 
menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan praktikum, terutama karena 
mereka merasa lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung dan 
aktivitas fisik. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya belajar yang dominan di kalangan 
siswa adalah gaya belajar kinestetik, di mana siswa cenderung belajar lebih efektif 
melalui sentuhan, gerakan, dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Preferensi 
terhadap pendekatan pembelajaran yang bersifat praktis dan eksploratif ini 
menunjukkan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik gaya belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Biologi yang sarat 
dengan konsep-konsep abstrak dan fenomena alam yang lebih mudah dipahami 
melalui eksperimen langsung. Temuan ini menjadi dasar penting dalam merancang 
pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktikum biologi 
dilaksanakan di kelas-kelas yang melibatkan siswa dengan gaya belajar kinestetik dan 
untuk mengevaluasi seberapa efektif praktikum tersebut dalam meningkatkan 
pemahaman materi biologi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi pendidik untuk merancang praktikum yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan gaya belajar kinestetik, sehingga proses pembelajaran biologi 
dapat lebih optimal (Sartori et al., 2021). 

METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang dinarasikan secara 

deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif dipilih karena bertujuan untuk menggali dan 
memahami pengalaman serta persepsi siswa dan guru mengenai pelaksanaan 
praktikum biologi yang mendukung gaya belajar kinestetik (Hernandez et al., 2020). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Kemala Bhayangkari, subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA (XI IPA 1 dan XI IPA 2). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Purposive sampling. Pengambilan data secara kualitatif dengan cara 
wawancara, observasi, dan kuesioner untuk mengukur skala keterlaksanaan pratikum 
biologi. Kuesioner digunakan untuk mengukur skala keterlaksanaan pratikum biologi, 
sementara wawancara dan observasi dilakukan untuk melengkapi data kualitatif yang 
dapat memberikan konteks terhadap hasil kuantitatif. 

Kuesioner keterlaksanaan pratikum biologi menggunakan skala yang disajikan 
pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skor skala keterlaksanaan pratikum biologi 

Skala Skor 

Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 

5 
4 
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Skala Skor 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
(Sumber: Charrault et al., 2024) 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket tentang 
keterlaksanaan pratikum biologi. 
1. Observasi: Peneliti akan melakukan observasi langsung selama pelaksanaan 

praktikum biologi di kelas untuk menilai sejauh mana praktikum dapat disesuaikan 
dengan gaya belajar kinestetik. Observasi difokuskan pada aktivitas siswa, interaksi 
antara siswa dan guru, serta efektivitas praktikum dalam mendukung pemahaman 
siswa (Lolowang et al., 2023a). 

2. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru biologi untuk 
menggali pengalaman dan pandangan mereka mengenai pelaksanaan praktikum 
serta tantangan dalam menyajikan materi sesuai dengan gaya belajar kinestetik. 
Wawancara juga dilakukan kepada siswa untuk mengetahui bagaimana mereka 
merespons dan terlibat dalam praktikum biologi yang disesuaikan dengan gaya 
belajar merekabiologi untuk menggali pengalaman dan pandangan mereka 
mengenai pelaksanaan praktikum biologi dan tantangan dalam menyajikan materi 
yang sesuai dengan gaya belajar kinestetik. Wawancara juga akan dilakukan 
dengan siswa untuk mengetahui bagaimana mereka merespons dan terlibat dalam 
praktikum biologi yang disesuaikan dengan gaya belajar mereka (Haryanto et al., 
2024). 

3. Angket: Angket disebarkan kepada siswa untuk mengukur tingkat kepuasan dan 
efektivitas praktikum terhadap pemahaman materi biologi serta keterlibatan mereka 
selama kegiatan praktikum  (Lolowang et al., 2023b). Instrumen angket terdiri atas 
25 pernyataan yang mengukur keterlaksanaan praktikum biologi sesuai gaya 
belajar kinestetik. 

Pada tahap pelaksaan peneliti terjun langsung kelapangan dalam hal ini yang 
dijadikan tempat penelitian, tahap pelaksaan yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Tahap Pengumpulan Data: Observasi dilakukan selama beberapa sesi praktikum 

biologi di kelas, mencatat interaksi siswa, kegiatan praktikum, serta pengaruh 
praktikum terhadap pemahaman siswa; Wawancara dilakukan dengan guru untuk 
mendapatkan pandangan tentang bagaimana mereka merancang praktikum untuk 
mendukung gaya belajar kinestetik, serta kendala yang mereka hadapi; Angket 
dibagikan kepada siswa setelah mereka mengikuti beberapa sesi praktikum untuk 
menilai pengalaman mereka dan apakah praktikum tersebut membantu mereka 
memahami materi biologi. 

2. Tahap Analisis Data: Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan angket 
akan dianalisis secara kualitatif. Data wawancara akan ditranskrip dan dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik untuk mencari pola atau tema yang muncul 
mengenai penerapan praktikum biologi bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik 
(Saunders et al., 2023). Data observasi akan digunakan untuk melihat hubungan 
antara kegiatan praktikum dan keterlibatan siswa (Setiawan et al., 2024). Hasil dari 
angket akan dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum 
mengenai pengalaman siswa selama praktikum. 

Nilai yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan suatu tes merupakan data 
mentah dan harus diolah menjadi nilai standar dari 100 (Awasthy et al., 2019).  Pada 
penelitian ini menggunakan analisis data berupa rumus analisis data berupa rumus 
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analisis perhitungan angket. Menurut sudjono dalam Hanum (2002) analisis angket 
dilakukan dengan cara menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

P = 
𝑓

𝑁 
  X 100% 

Keterangan : 
P = Persentase respon siswa 
F = Frekuensi siswa yang menjawab suatu pilhan  
N = Jumlah sampel  
100 = Bilangan tetap  
 

Tabel 2. Skala penilaian kategori keterlaksanaan praktikum biologi 

Nilai Kategori 

80-100 Tinggi  
60-80 Sedang  
45-60 Cukup 
0-45 Kurang 

(Sumber: Ospa & Ika, 2020) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penilaian keterlaksanaan praktikum biologi sesuai gaya belajar kinestetik 
disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil penilaian keterlaksanaan praktikum biologi sesuai gaya belajar 
kinestetik 

No Indikator Persentase (%) 

1. Penyelesaian Masalah 90,32 
2. Keterlibatan fisik 88,41 
3. Keterlibatan diskusi dan refleksi 87,53 
4. Aktivitas praktis 86,45 
5. Penggunaan alat dan bahan 77,09 

 

Berdasarkan data di Tabel 3 diketahui bahwa hasil penelitian keterlaksanaan 
pratikum biologi sesuai gaya belajar kinestetik diperoleh data bahwa indikator 
penyelesaian masalah sebesar 90,32%, menunjukkan pendekatan praktikum sangat 
efektif membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Indikator 
keterlibatan fisik sebesar 88,41%, menegaskan siswa aktif secara fisik selama 
kegiatan praktikum yang sesuai dengan gaya belajar kinestetik. Indikator keterlibatan 
diskusi dan refleksi sebesar 87,53%, menegaskan adanya kontribusi besar terhadap 
pemahaman siswa, karena mereka diberi ruang untuk berbicara, mengevaluasi, dan 
mengolah pengalaman praktikumnya. Indikator aktivitas praktis sebesar 86,45%, 
menegaskan kegiatan laboratorium memberikan pengalaman langsung yang 
bermakna. Indikator penggunaan alat dan bahan sebesar 77,09%, yang masih 
tergolong tinggi, meskipun berada di urutan paling bawah, hal ini dapat disebabkan 
oleh keterbatasan fasilitas atau waktu praktik. Persentase keterlaksanaan praktikum 
biologi sesuai gaya belajar kinestetik dipertegas pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik hasil keterlaksanaan pratikum biologi 
 

Berdasarkan grafik di atas, penilaian keterlaksanaan pratikum biologi yang 
disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik pada siswa kelas XI IPA maka diperoleh 
(1) indikator penyelesaian masalah diperoleh sebesar 90,32% (tinggi); (2) indikator 
keterlibatan fisik diperoleh sebesar 88,41% (tinggi); (3) indikator keterlibatan diskusi 
dan refleksi diperoleh sebesar 87,53% (tinggi ); (4) indikator aktivitas praktis diperoleh 
sebesar 86,45% (tinggi); (5) indikator penggunaan alat dan bahan diperoleh sebesar 
77,09% (sedang). 

Penyelesaian masalah dengan persentase sebesar 90,32% (tinggi). Capaian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan praktikum yang disesuaikan dengan gaya belajar 
kinestetik sangat efektif dalam menumbuhkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 
dan menyelesaikan permasalahan yang muncul selama kegiatan berlangsung. Ketika 
siswa terlibat secara aktif dan langsung dalam kegiatan praktis, mereka cenderung 
lebih mudah memahami situasi dan mencari solusi yang tepat secara mandiri. Hal ini 
sejalan dengan karakteristik gaya belajar kinestetik yang menekankan pembelajaran 
melalui tindakan. komponen ini mendapatkan skor tertinggi dari semua indikator, hal 
ini menandakan bahwa peserta menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam 
menganalisis permasalahan, mengidentifikasi kesalahan atau hambatan dalam 
pratikum. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien gaya belajar kinestetik sebesar 0,148, 
artinya semakin tinggi penggunaan gaya belajar kinestetik maka semakin tinggi 
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh gaya belajar 
kinestetik terhadap prestasi belajar berada pada kategori cukup kuat (Nguyen et al., 
2023).  

Gaya belajar kinestetik adalah belajar gerak, menyentuh, dan merasakan atau 
mengalami sendiri. Siswa yang memiliki kecendrungan dengan ciri gaya belajar 
kinestetik lebih menyukai belajar atau menerima informasi melalui gerakan atau 
sentuhan. Siswa dimungkinkan untuk mencapai prestasi belajar yang efektif melalui 
gerakan atau sentuhan secara langsung berdasarkan ciri gaya belajar kinestetik 
(Amperawati et al., 2024). Siswa dengan gaya belajar kinestetik seringkali 
mengeluarkan ungkapan seperti ‘rasanya hal itu ada benarnya’, ‘saya kesulitan 
menangani masalah itu’, ‘coba beri saya contoh konkretnya’, ‘saya masih belum 
menemukan kepastian’, ‘sepertinya kata-kata orang itu bisa saya pegang’ atau’ 
biarkan saya mencobanya dulu sebelum memberi kesimpulan’. Kalimat-kalimat seperti 
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ini sering digunakan oleh siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik, karena hal 
tersebut menunjukkan keinginan mereka untuk melakukan sesuatu yang ingin mereka 
ketahui atau pelajari secara langsung (Harapan et al., 2024c). 

Keterlibatan fisik, dengan persentae yaitu sebesar 88,41% (tinggi). Hasil ini 
menegaskan bahwa siswa kinestetik merasa sangat terlibat secara fisik dalam 
kegiatan praktikum. Kegiatan yang memungkinkan mereka untuk bergerak, 
memegang, memanipulasi alat, dan mengalami proses langsung secara nyata, 
menjadi faktor pendukung utama dalam memaksimalkan pengalaman belajar mereka. 
Aktivitas fisik yang tinggi ini juga berdampak positif terhadap konsentrasi dan retensi 
informasi yang diperoleh siswa selama pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan studi 
oleh Widyawati (2025), yang menekankan bahwa ‘pembelajaran berbasis gerak’ 
meningkatkan konsentrasi dan daya ingat siswa kinestetik karena aktivitas fisik 
memicu aliran darah ke otak. Selain itu, Ekwanda et al. (2020) menemukan bahwa 
siswa dengan gaya belajar kinestetik di SMA Negeri 4 Samarinda menunjukkan 
peningkatan pemahaman konsep melalui praktikum, dengan nilai N-gain termasuk 
kategori sedang (0,56). Dalam konteks global, penelitian pendidikan fisika seperti yang 
dilakukan oleh Stang & Roll (2013) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam 
eksperimen laboratorium-termasuk interaksi fisik dengan alat dan lingkungan – sangat 
berkontribusi terhadap keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. 

Keterlibatan diskusi dan refleksi mencatatkan persentase sebesar 87,53% 
(tinggi), yang berarti siswa tidak hanya aktif secara fisik tetapi juga menunjukkan 
keterlibatan kognitif melalui proses berpikir ulang, berdiskusi, dan menyampaikan 
pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik bukan hanya terbatas 
pada gerakan, tetapi dapat terintegrasi dengan aktivitas sosial dan reflektif jika 
difasilitasi dengan baik. Praktikum yang dilaksanakan berhasil menciptakan suasana 
belajar kolaboratif yang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi dan berpikir kritis. Temuan ini didukung oleh penelitian Engelina et al. 
(2020) menyatakan bahwa "melalui proses diskusi seperti membagi siswa dalam 
kelompok kecil dapat memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk aktif 
selama pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat langsung menyelesaikan masalah 
dan berujung pada optimalnya hasil belajar. Selain itu, Gusmanidar et al. (2024) 
menemukan bahwa penerapan refleksi diri secara sistematis dalam kelas 
menghasilkan peningkatan skor pemahaman siswa dari rata-rata 62 menjadi 87, 
mencerminkan efektivitas refleksi sebagai strategi kognitif yang signifikan. Pada ranah 
internasional, Mason et al. (2016) menegaskan bahwa diskusi dan refleksi bersama 
sekelas memperkuat pemahaman dan keterlibatan kognitif siswa . 

Aktivitas praktis juga memperoleh skor tinggi yaitu 86,45% (tinggi), menandakan 
bahwa kegiatan yang menuntut keterlibatan langsung siswa dalam eksperimen atau 
praktik telah terlaksana dengan sangat baik. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mencoba sendiri, mengeksplorasi, dan melakukan langkah-langkah eksperimen yang 
dirancang, sehingga mereka dapat membangun pemahaman melalui pengalaman 
langsung. Aktivitas ini sangat penting bagi pembelajar kinestetik karena membantu 
mereka mengaitkan konsep abstrak dengan tindakan nyata yang mereka lakukan 
sendiri. Temuan ini serupa dengan penelitian Owusu (2023) yang menunjukkan bahwa 
siswa yang sering terlibat dalam aktivitas laboratorium praktis menunjukkan 
peningkatan kepercayaan diri dan pemahaman konsep gaya fisika dibandingkan siswa 
yang belajar lewat metode konvensional. Selain itu, Dini et al. (2023) melaporkan 
bahwa penerapan model Problem-Based Learning dalam pembelajaran kimia 
meningkatkan persentase aktivitas siswa dari 88,89% menjadi 94,59%, dengan hasil 
belajar mencapai 86,84% pada siklus II. Persentase ini sebanding dan mendukung 
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capaian 86,45% dalam penelitian saya. Pada ranah pendidikan kimia, Alwi et al., 
(2020) menemukan bahwa aktivitas praktis dalam eksperimen endapan asam-basa 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan. Temuan mereka 
mendukung pentingnya keterlibatan langsung dalam pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 

Penggunaan alat dan bahan menunjukkan persentase yang lebih rendah 
dibandingkan indikator lainnya, yaitu 77,09% (sedang). Walaupun masih termasuk 
dalam kategori baik, angka ini mengindikasikan adanya tantangan dalam hal 
ketersediaan atau pemanfaatan media praktikum yang optimal. Bagi siswa dengan 
gaya belajar kinestetik, alat dan bahan sangat penting sebagai media pembelajaran 
konkret. Oleh karena itu, peningkatan dalam penyediaan serta pemanfaatan alat dan 
bahan praktikum dapat lebih menunjang efektivitas pembelajaran berbasis kinestetik 
di masa mendatang. Penelitian oleh Anselmus et al. (2020) menunjukkan bahwa gaya 
belajar kinestetik secara signifikan mempengaruhi hasil belajar IPA-menunjukkan 
bahwa siswa kinestetik membutuhkan media konkret dalam belajar. Selain itu, 
Supriyati et al. (2019) dalam Prosiding Seminar Nasional Fisika menekankan 
pentingnya pengembangan media, seperti e-handout yang mendukung eksperimen 
gerak harmonik, untuk memenuhi kebutuhan siswa kinestetik dalam menggunakan 
alat dan bahan secara mandiri, Dari perspektif global, konsep active learning yang 
melibatkan alat secara langsung telah terbukti menurunkan tingkat kegagalan dari 
32% menjadi 21% dan meningkatkan pencapaian konsep hingga 0,47SD dalam 
meta-analisis bidang sains dan rekayasa . Ini mempertegas bahwa optimalisasi alat 
dan media praktikum tidak hanya relevan, tetapi juga esensial dalam mendukung 
keefektifan pembelajaran kinestetik di masa mendatang. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktikum biologi yang 
disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik memberikan kontribusi positif terhadap 
keterlibatan dan pemahaman siswa. Seluruh indikator keterlaksanaan praktikum 
menunjukkan persentase yang tinggi, seperti penyelesaian masalah (90,32%), 
keterlibatan fisik (88,41%), diskusi dan refleksi (87,53%), serta aktivitas praktis 
(86,45%). Hanya pada indikator penggunaan alat dan bahan yang tergolong sedang 
(77,09%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik memiliki 
pengaruh positif terhadap keterlaksanaan dan efektivitas praktikum biologi. Hal ini 
menunjukkan pentingnya bagi guru untuk merancang pembelajaran dan praktikum 
yang sesuai dengan karakteristik gaya belajar siswa, agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 

REKOMENDASI  
Rekomendasi menggambarkan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan ide 

penelitian selanjutnya. Hambatan atau masalah yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian juga disajikan pada bagian ini. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada pemberi dana penelitian atau 

donatur. Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-pihak yang 
membantu pelaksanaan pengabdian. 
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